Integrasi Bahaya Termal dan Keterpaparan untuk Kebijakan Adaptasi Sapi Potong Berbasis Ekosistem
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Abstrak

Perencanaan adaptasi heat stress pada sapi potong memerlukan informasi yang membedakan tekanan termal dari skala aset ternak yang berpotensi terdampak. Penelitian ini mengintegrasikan bahaya heat stress dan keterpaparan ternak untuk menyusun prioritas adaptasi relatif pada delapan lokasi representatif sentra sapi potong di Sulawesi Selatan. Data suhu udara 2 m dan kelembapan relatif per jam periode 2015–2024 diperoleh dari NASA Prediction of Worldwide Energy Resources (NASA POWER). Bahaya termal diukur menggunakan Temperature-Humidity Index (THI), frekuensi jam dengan THI ≥74, proporsi jam kategori sedang–berat hingga darurat, dan Heat Stress Days. Keterpaparan ditentukan berdasarkan populasi dan kepadatan sapi tahun 2024. Indikator dinormalisasi menggunakan metode min–maks, kemudian digabungkan dengan bobot sama; kestabilan peringkat diuji pada bobot bahaya 0,40–0,60. Sinjai memiliki bahaya tertinggi, dengan THI 79,93 ± 0,48, frekuensi heat stress 100 %, dan 77,9 % jam pada kategori sedang–berat hingga darurat. Bone memiliki populasi terbesar, yaitu 244.152 ekor, sedangkan Sinjai memiliki kepadatan tertinggi, yaitu 82,3 ekor/km². Hubungan bahaya dan keterpaparan lemah secara eksploratif (Spearman ρ=0,19; p=0,651), sehingga keduanya tidak menghasilkan urutan wilayah yang sama. Skor gabungan menempatkan Sinjai pada prioritas pertama, diikuti Bone, Gowa, dan Maros. Analisis sensitivitas menunjukkan Sinjai tetap menjadi prioritas utama, sedangkan urutan peringkat menengah berubah ketika bobot bahaya ditingkatkan. Kerangka ini dapat mendukung diferensiasi kebijakan berupa penyediaan air dan naungan, sistem peringatan dini, pengembangan silvopastura, rehabilitasi padang penggembalaan, serta perlindungan vegetasi riparian, tetapi hasil harus dipandang sebagai penyaringan awal berbasis lokasi, bukan peta kerentanan kabupaten yang lengkap.
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